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BPK Kumpulkan Data Korupsi Kasda Semarang

MANYARAN - Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) Perwakilan Ja-

sudah menerima permohon-
an audit perhitungan kerugian
negara atas kasus dugaan korupsi
dana kas daerah (Kasda) dari
penyidik Polrestabes Semarang.
Meski begitu, BPK mengaku be-

Jum resmi mengaudit karena ma-.

sih mengumpulkan sej
dan informasi. ;

Dalam waktu dekat, BPK me;l-‘
nyatakan akan segera mengaudit

kasus yang diduga merugikan L
Bersambung ke hal 19 kol 2

keuangan negara sekitar Rp 22,7
miliar itu.

Kepala BPK Perwakilan Jateng,
Hery Subowo kepada wartawan
melalui Kepala Sub Bagian
Hukum, Supriyono Hadi men-
gakui hal itu. “Kasus kasda kami
masih kum data dan infor-
masi. Dalam waktu dekat akan
dihitung sesuai permohonan.
Sudah ada ohonan dari
penyidik. Dalam waktu dekat
akan segera rampung,” kata
Supriyono, Minggti‘(l:ig.

BPK memperkirakan audit per-
hitungan kerugian negara atau
PKN tidak akan lama. Pasalnya,
kasus kasda Pemkot Semarang

oleh BPK

Kaslls ‘dilaporkan awal 2015"

lalu oleh pihak DPKAD Kota Se-

~ kePoldaJateng. Padala
Ry

Kasda pada DPKAD) dan Dyah

Ayu Kusumaningrum (mantan

Marketing BTPN).

Kasus hilangnya uang kasda
juga dibawa ke ranah perdata
oleh Pemkot Semarang. Pemkot
lewat kuasa hukumnya, menggu-
gat BTPN atas hilangnya uang
kasda Rp 22,7 miliar itu (masih

v%.mﬁyapmyidikm
atas kedua tersangka, penan-

ganan kasusnya sempat ‘dipere- -

butkan’ antara kepolisian dan
kejaksaan. Keduanya, sama-sama
menyelidiki sebelum akhirnya ke-
jaksaan ‘mengalah’, usai ke-
polisian menurunkan Sprindik.
Penanganan kasu dugaan ko-

mﬂmmgniaﬁ%"z;

rupsi kasda di kepolisian dinilai
anggota Divisi Pengawasan Pene-
akan Hukum KP2KKN, Eko
to lamban. Eko juga meni-

lai, perasianarite juga kurang
profesional karena belum meny-

eret ke pihak aktor intelektualnya.

Menurut Eko, kasus kasda

diduga melibatkan sejumlah peja-
bat Pemkot lain. Namun pi-
haknya menyayangkan penanga-
nannya yang tidak dikembangkan
ke arah itu.

“Alat bukti ada bahwa ada
dugaan keterlibatan pejabat lain
di Pemkot. Selaku masyarakat,
kami mendorong Polrestabes bisa
terus mengembangkan penyidi-
kannya,” kata dia.
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